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Motto 

 Sebaik-baiknya manusia adalah dia yang bermanfaat bagi orang lain. 

 Barang siapa yang memudahkan urusan saudaranya yang sedang dalam 
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 Man jadda wajada (barang siapa yang bersungguh-sungguh, pasti akan 
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ABSTRAK 

 

 

 

Pengaruh Metode Bercerita Menggunakan Benda Konkret Terhadap Kemampuan 

Menjumlahkan Anak Kelompok B di PAUD Puspita Indralaya Utara yang berjenis 

Pre- Eksperiment dengan desain One Shot Case Study. Bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh dari metode bercerita menggunakan benda 

konkret terhadap kemampuan menjumlahkan anak. Teknik pengambilam Sampel 

yang digunakan adalah Sampling Jenuh, yakni seluruh populasi dijadikan sampel. 

Data diperoleh dengan cara tes perbuatan yang ditampilkan dalam bentuk nilai. 

Hasil analisis uji-t menunjukan nilai thitung sebesar 1,86 ≥ dari nilai ttabel 1,83. 

Kesimpulannya terdapat Pengaruh metode bercerita menggunakan benda konkret 

terhadap kemampuan menjumlahkan  anak. Hal ini terbukti dari hasil rata-rata 

pretest sebesar 57,43 dan setelah dilakukan perlakuan menjadi 75,8. Secara rinci 

dilihat pada setiap deskriptor mampu menyebutkan jumlah benda berkisar 1-10 

dengan benar dengan nilai rata-rata 80, mampu menyebutkan jumlah benda 

berkisar 1-20 dengan benar dengan nilai rata-rata 82.5, mampu menghitung setiap 

benda berkisar 1-10 dengan benar dengan nilai rata-rata 77.5, mampu menghitung 

setiap benda berkisar 1-20 dengan benar dengan nilai rata-rata 80, mampu 

menjumlahkan benda dengan menyebutkan hasil penambahan berkisar 1-10 

dengan benar dengan nilai rata-rata 80, mampu menjumlahkan benda dengan 

menyebutkan hasil penambahan berkisar 1-20 dengan benar dengan nilai rata-rata 

85. Secara keseluruhan nilai kemampuan menjumlahkan 10 anak berada pada 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Secara rinci 6 anak pada kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB), 1 anak pada ketegori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), 2 anak pada kategori Mulai Berkembang (MB), 1 anak pada 

kategori Belum Berkembang(BB).  

 

Kata kunci : Bercerita, Benda Konkret, Kemampuan Menjumlahkan 
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ABSTRACT 

 

 

 

Effect of Storytelling Method Using Concrete Objects Against Children Summing 

up Capability Group B in early childhood Puspita Indralaya Utara  manifold Pre- 

Experiment with the design of One Shot Case Study. Aims to determine whether 

there is influence of storytelling using concrete objects to add a child's ability. 

Pengambilam engineering samples are saturated sampling, the whole population 

sampled. Data obtained by the test works are displayed in the form of value. The 

results of t-test analysis showed the value of ≥ 1.86 thitung ttable value of 1.83. In 

conclusion there Effect of storytelling using concrete objects to add a child's 

ability. This is evident from the average yield of 57.43 pretest and after treatment 

becomes 75.8. The detailed views on each descriptor could name the number of 

objects ranging from 1-10 correctly with an average value of 80, unable to name 

the number of objects ranging from 1-20 correctly with an average value of 82.5, 

were able to calculate any objects ranging from 1-10 correctly with an average 

value of 77.5, capable of counting each item ranges from 1-20 correctly with an 

average value of 80, is able to add items to mention result of the addition ranging 

from 1-10 correctly with an average value of 80, is able to add objects to the 

outcome Extra ranges from 1-20 correctly with the average value of 85. overall 

value of the ability of summing 10 children are in the category of Emerging Very 

Good. In detail 6 children in the category of Emerging Very Good, 1 child in the 

category of Emerging accordance Hope, 2 children in category Start Developing, 1 

child in Developing category yet. 

 

Keywords: Storytelling Method, Concrete Objects, Ability Sum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Usia dini merupakan usia yang memiliki masa-masa sangat penting, usia dini 

juga disebut sebagai masa keemasan, karena diusia ini perkembangan suatu kehidupan 

terjadi sangat pesat. Menurut Wiyani dan Barnawi (2012:32) anak usia dini adalah 

anak yang baru dilahirkan sampai usia enam tahun. Masa ini ditandai dengan adanya 

berbagai periode penting yang fundamen dalam kehidupan anak sampai akhir 

perkembangannya. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan pembentukan 

karakter dan kepribadian anak, usia ini merupakan periode awal yang paling penting 

dan mendasar dalam sepanjang rentang pertumbungan serta perkembangan kehidupan 

manusia.  Usia dini usia yang sangat berharga sehingga diusia ini tidak boleh 

terlewatkan tanpa perhatian yang serius, maka perlunya suatu tidakan yang berupa 

pendidikan untuk anak usia dini.  

Menurut Wiyani dan Barnawi (2012:31) pendidikan adalah segala bentuk 

pengalaman belajar yang berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat dalam hal untuk mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin sejak 

lahir sampai akhir hayat. Dengan demikian maka pendidikan anak usia dini harus 

dilaksanakan dengan benar dan sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan anak. 

Kesesuaian pelaksanaan pendidikan yang berpatokan untuk meningkatkan kemampuan 

anak sesuai perkembangannya maka perlu dilakukan secara optimal dan tidak 

sembarangan karena perkembangan anak-anak itu memiliki perbedaan. Perkembangan 

merupakan suatu perubahan yang berlangsung seumur hidup, dengan bertambahnya 

struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam kemampuan gerak kasar, gerak 

halus, bicara, bahasa, sosialisasi, kemandirian serta kemampuan.  

Ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan anak antara lain, menimbulkan 

perubahan, berkolerasi dengan pertumbuhan, memiliki tahap yang berurutan dan 
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mempunyai pola yang tetap. Menurut Yusuf dan Sugandhi (2011:1) perkembangan 

diartikan sebagai suatu proses perubahan kuantitatif dan kulitatif dari individu atau 

organisme baik fisik (jasmaniah) maupun psikis (rohaniah) dalam rentang 

kehidupannya mulai dari masa konsepsi, masa bayi, masa kanak-kanak, masa anak, 

masa remaja, sampai masa selanjutnya menuju tingkat kedewasaan sampai 

kematangan yang berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan.  

Perkembangan pada anak usia dini meliputi fisik (meliputi motorik halus, 

motorik kasar, berat badan dan tinggi badan), perkembangan kognitif (meliputi daya 

pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan pritual), perkembangan sosial 

emosional (sikap dan perilaku serta agama), serta perkembangan bahasa (yang 

meliputi kemampuan komunikasi, berbicara, menulis dan lain-lain). Seperti yang 

sudah diungkapkan pada UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 (dikutip 

oleh Sujiono, 2012:50) bahwa Pendidikan anak usia dini yang bertujuan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani yang termasuk juga 

kedalamnya adalah perkembangan kognitif anak salah satunya bidang matematika 

pada pemahaman kemampuan baik dalam berhitung, menjumlahkan dan lain-lain. 

Anak pada usia dini bukan berarti anak tidak mampu mempelajari kegiatan 

matematik salah satunya menjumlahkan, karena semuanya tergantung 

penyampaiannya atau penggunaan metodenya. Anak usia dini sudah bisa diajarkan 

cara-cara menjumlahkan, namun tetap dilakukan dengan berpacu pada 

perkembangannya dan disampaikan dengan metode yang menyenangkan. 

Perkembangan kemampuan amatlah penting dan perlu diperhatikan agar dapat 

mewujudkan tujuan dari pendidikan itu sendiri, oleh karena itu harus adanya 

penanaman atau penerapan metode belajar yang sesuai.  

Berdasarkan kenyataan sesuai hasil observasi di lapangan pada saat kegiatan 

pembelajaran di PAUD Puspita Desa Purna Jaya yang dilaksanakan pada awal 

pembelajaran semester genap tahun ajaran 2015/2016. Terlihat bahwa anak-anak 

keompok B di PAUD Puspita sudah diajarkan kegiatan menjumlahkan namun 

pelaksanaanya monoton maksudnya pembelajaran dilakukan dengan metode yang 

kurang sesuai dengan karkter anak usia dini yakni belajar sambil bermain. Di kelas 
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anak-anak melakukan kegiatan menjumlahkan sebagai kegiatan pembelajaran dan PR 

di rumah, media yang digunakanpun hanya pensil dan buku. Guru penyampaikan 

kegiatan pembelajran terutama kegiatan menjumlahkan tanpa menggunakan metode 

yang sesuai dan juga tanpa menggunakan media. Anak langsung diajarkan 

menjumlahkan contohnya pada saat mengecek kehadiran, guru setiap hari selalu 

melakukan kegiatan menjumlahkan tetapi tanpa media, misalnya “Ayo anak-anak 

siapa yang tidak masuk hari ini coba dihitung kelas A ada berapa orang?” mulai 

mengecek kehadiran dengan menyebutkan nama anak yang tidak masuk “kelas B 

berapa orang? Sekarang kita hitung jumlah yang tidak masuk, kalo kelas A ada 3 

orang yang tidak masuk dan kelas B ada dua orang yang tidak masuk sekarang coba 

jumlahkan tiga di otak dua jari tangan, jadi tiga, empat, lima. Berapa yang tidak masuk 

jumlahnya?” kemudian anak menyebutkan jumlah terakhir yang telah disebutkan 

bersama-sama.  

Anak menjumlahkan hanya dengan membayangkan dan menulis angka-angka 

tanpa menggunakan benda-benda konkret. Padahal menurut teori prinsip berhitug yang 

disampaikan oleh Flavell (dikutip oleh Hidyani,dkk 2013:9.25) anak kelompok B, 

berada pada tahapan The order-irrelevance Principle, anak sudah mengerti 

penggunaan angka satu yang dapat direpresentasikan pada berbagai objek. Hal ini 

menujukan bahwa anak dalam berhitung masih harus menggunakan objek berupa 

benda-benda konkret atau lain sebagainya. Berdasarkan hasil pengamatan sepintas dari 

10 orang anak yang ada di kelas B PAUD Puspita, ketika anak ditanya tentang soal 

penjumlahan sederhana, misalnya; “coba ibu punya dua permen di kantong, nah kalo 

ibu masukan lagi permen satu ke dalam kantong, sekarang berapa jumlah permen di 

kantong ibu?” hasilnya menunjukan bahwa hanya dua anak dari 10 anak (20%) yang 

mampu menjawab dengan benar dengan membilang satu-persatu jari jemari mereka 

yang menunjukan jari dua dan ditambahkan satu jari lagi. Sedangkan delapan orang 

anak lainnya (80%) dalam kemampuan menjumlahkannya masih berkembang belum 

baik, mereka belum mengerti cara menjumlahkan bahkan belum mampu membilang 

dengan tepat satu persatu menggunakan jarinya. Hal ini disebabkan karena pada saat 

kegiatan mereka hanya dipaksa untuk menulis angka tanpa diberi pemahaman 

bagaimana menjumlahkan itu sendiri, jelas sekali bahwa pembelajarannya kurang 
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menggunakan prinsip perkembangan anak. Sedangkan menurut Latif dkk,  (2013:72) 

mengemukakan prinsip-prinsip perkembangan anak yang meliputi: 

1)Anak akan belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya 

terpenuhi serta merasa aman dan nyaman dalam lingkungannya, 

2)Anak belajar terus-menerus, dimulai dari membangun 

pemahaman tentang sesuatu, mengeksplorasi lingkungan, 

menemukan kembali suatu konsep, 3)Anak belajar melalui 

interaksi sosial, baik dengan orang dewasa maupun dengan 

teman sebaya, 4)Minat dan ketekunan anak akan motovasi 

belajar anak, 5)Perkembangan dan gaya belajar anak harus 

dipertimbangakan sebagai perbedaan individu, 6)Anak belajar 

dari hal-hal yang sederhana sampai yang kompleks, dari yang 

konkret ke abstrak, dari yang berupa gerakan kebahasa verbal, 

dan dari diri sendiri ke interaksi dengan orang lain. 

Jadi pembelajaran pada anak usia dini harus menggunakan prinsip belajar 

sambil bermain dan menggunakan konsep dari konkret ke abstrak dengan 

menggunakan benda-benda sebagai media pembelajaran. Kenyataan dilapangan proses 

pembelajaran di PAUD Puspita memerlukan perbaikan dengan menggunakan benda 

konkret atau benda nyata pada saat kegiatan penjumlahan. Selain itu juga penggunaan 

metode yang harus tepat dengan tujuan yang ingin di capai. Pembelajaran di PAUD 

Puspita sudah menggunakan beberapa metode salah satunya metode bercerita namun 

untuk aspek yang dikembangkan hanyalah kemampuan mendengarkan saja. Padahal 

melalui metode bercerita banyak sekali yang bisa dikembangkan salah satunya 

kemampuan dibidang kognitif, karena dengan metode bercerita menggunakan benda 

konkret dapat berpengaruh pada kemampuan menjumlahkan anak kelompok B. 

Senada dengan hasil penelitian Sapti, dkk  menunjukan bahwa melalui metode 

bercerita terjadi Peningkatan Skor pemahaman anak tentang materi karakter Anak 

Usia Dini sebesar 31.64 atau 84%. Metode bercerita yang menarik mampu 

meningkatkan pemahaman materi pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sapti, dkk yang menggunakan metode bercerita, dalam penelitian ini 

juga peneliti mengguanakan metode bercerita namun ditambahkan dengan 

menggunakan benda konkret sehingga nantinya anak dapat memahami cerita dengan 

konkret dengan kata lain anak tidak hanya menghayal. Metode bercerita menggunakan 

benda konkret ini diyakini dapat bepengaruh terhadap kemampuan menjumlahkan 

anak kelompok B di PAUD Puspita. Berdasarkan pemaparan  sebelumnya, maka 
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peneliti ingin melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Bercerita 

Menggunakan Benda Konkret Terhadap Kemampuan Menjumlahkan Anak Kelompok 

B di PAUD Puapita Indralaya Utara”. 

I.2. Permasalahan Penelitian 

Mengacu pada belakang penelitian di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

rumusan masalahnya yakni “Ada Pengaruh Metode Bercerita Menggunakan Benda 

Konkret Terhadap Kemampuan Menjumlahkan Anak Kelompok B di PAUD Puspita 

Indralaya Utara?. 

 

I.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun tujuan dalam penelitaian ini yakni 

Untuk mengetahui Pengaruh Metode Bercerita Menggunakan Benda Konkret 

Terhadap Kemampuan Menjumlahkan Anak Kelompok B di PAUD Puspita Indralaya 

Utara. 

 

I.4. Manfaat Hasil Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan pelaksanaan penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan sehingga kedepannya dapat mewujudkan pendidikan yang 

lebih baik bagi semua pihak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Manfaat bagi anak yakni, untuk membantu anak memahami kegiatan 

pembelajaran matematika terutama dalam kegiatan penjumlahan dengan 

metode bercerita menggunakan benda konkret. 

1.4.2.2 Manfaat bagi guru yakni, memberikan inovasi baru untuk meningkatkan 

kemampuan menjumlahkan serta dapat referensi atau acauan bagi guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dibidang matematika khususnya pada 

kemampuan menjumlahkan. 
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1.4.2.3 Manfaat bagi sekolah, sebagai referensi atau acuan dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dibidang matematika untuk anak, serta sebagai upaya 

untuk meningkatkan mutu sekolah. 

1.4.2.4 Manfaat bagi peneliti yakni, meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang kemampuan kognitif bidang matematika dalam penjumlahan.  
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